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 ABSTRAK 
 
Uji Efek Antiinflamasi Infus Daun Asam Jawa (Tamrindus indica L.) pada Tikus 
Putih Jantan 
Janti Dwisiani Pramana 
 
Telah dilakukan penelitian tentang efek antiinflamasi dari infus daun asam jawa 
(Tamarindus indica L.) pada tikus putih jantan galur wistar. Pada penelitian ini 
menggunakan dua metode yaitu metode volume udema telapak kaki tikus yang diamati 
selama 5 jam dan metode migrasi leukosit yang diamati pada jam ke-0, jam ke-6 dan jam 
ke-24 setelah penyuntikkan karagen. Kelompok perlakuan diberikan infus daun asam 
jawa dengan konsentrasi 10% b/v, 20% b/v dan 30% b/v. Kelompok kontrol diberi 
aquades dan kelompok pembanding diberikan natrium diklofenak 4,5 mg/kg BB. Semua 
kelompok diberi secara oral dengan volume pemberian 1 ml/100 g BB. Setelah 30 menit 
semua tikus dalam kelompok tersebut diinjeksi dengan karagen 1% b/v secara subkutan 
sebanyak 0,05 ml pada telapak kaki tikus. Data yang didapat dihitung menggunakan 
statistik dengan metode anava, menunjukkan bahwa daun asam jawa (Tamarindus indica 
L.) efektif untuk antiinflamasi, tetapi tidak ada korelasi antara peningkatan konsentrasi 
infus daun asam jawa dengan peningkatan efek antiinflamasi (rhitung < rtabel). 
 
Kata-kata kunci: antiinflamasi; infus daun asam jawa; leukosit.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
Evaluation of the Antiinflamatory Effect of the Asam Jawa Leaves (Tamarindus 
indica L.) Infuse in Male Albino Rats 
Janti Dwisiani Pramana 
 
A study about antiinflammatory effect of asam jawa (Tamarindus indica L.) leaves infuse 
has been done in wistar albino male rats. There have been two methods used in this study. 
The first method was paws edema volume of rats and observed 1 hour after carrageen 
injection during 5 hours. The second method was leucocyte migration and observed in 
hour-0, hour 6th and hour 24th after carrageen injection. The experimental groups were 
given asam jawa infuse 10% w/v, 20% w/v and 30% w/v. The control groups was given 
aquadest and the comparison group was given sodium diclofenac 4,5 mg/kg bw. All those 
groups were given orally 1 ml/ 100 g bw. After 30 minutes all rats in those groups were 
injected subcutaneously by 0,05 ml carrageen 1% w/v in the paws rats. The data result 
was calculated statistically by anova method, showed that asam jawa leaves had an 
antiinflammatory effect, but there was no correlation between the concentration and its 
effect (rcalculation < rtable). 
 
Keywords: anti inflammatory; asam jawa leaves infuse; leucocyte.     
 
